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2.1 Teori Probabilitas

Penelirian ini menggunakan teori probabilitas. Menurut Weston dan Brigham
(1990) teori probabilitas merupakan teori yang mendefinisikan suatu
kemungkinan yang mungkin terjadi baik itu laba ataupun rugi dalam suatu
perusahaan. Maksud dari teori ini adalah memperkirakan probabilitas untuk setiap
hasil yang mungkin terjadi. Misalnya, peramal cuaca akan mengatakan, ”Hari ini
kemungkinan 40% akan turun hujan dan 60% tidak.” Jika kita membuat daftar
setiap peristiwa yang mungkin terjadi dan memberikan probabilitas kepada
masing-masing peristiwa maka daftar itu disebut distribusi probabilitas. Demikian
pula halnya dengan risiko, karena risiko merupakan suatu kejadian yang mungkin
terjadi dalam setiap aktivitas perusahaan. Sehingga untuk mampu meminimalisir
kemungkinan terjadinya risiko maka perusahaan harus mampu memprediksi risiko
yang mungkin terjadi dengan menggunakan distribusi probabilitas, hal ini akan
mempermudah perusahaan dalam pengambilan keputusan. Distribusi probabilitas
dapat digunakan untuk menghitung besarnya probabilitas dalam memperoleh nilai
atau angka tertentu, hanya dengan menggunakan standar deviasi dan nilai rata-rata

distribusi tersebut.



2.2 Definisi Bank

Menurut Supriyono (2011) bank merupakan suatu lembaga keuangan yang
beroperasi tidak ubahnya sama seperti perusahaan lainnya, yaitu dengan tujuan
mencari keuntungan. Salah satu fungsi bank yaitu menyalurkan kredit baik kepada
perorangan maupun badan usaha. Pemberian kredit usaha ini bertujuan untuk
membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia. Keberadaan bank harus
bermanfaat dan dapat dirasakan langsung oleh siapa saja baik oleh deposan

maupun debitur, pelaku bisnis dan juga karyawan.

Menurut Marsuki (2006) bagi pelaku bisnis ataupun pengusaha, bank merupakan
media perputaran lalu lintas uang. Dan tempat dimana permasalahan keuangan
dapat diselesaikan, baik melalui produk-produk bank atau jasa bank yang
ditawarkan kepada nasabah. Semakin sempurna produk dan jasa yang diberikan
bank kepada nasabahnya tentu akan memperlancar kegiatan bisnis nasabah,

sehingga nasabah akan lebih leluasa untuk bertransaksi di bank tersebut.

Menurut (Pierson dalam Rahardja, 1997) bank adalah badan yang menerima
kredit, maksudnya adalah badan yang menerima simpanan dari masyarakat dalam
bentuk giro, deposito berjangka, dan tabungan. Untuk mengelola simpanan dari
masyarakat dan membayar biaya operasional bank, maka bank menyalurkan dana
tersebut dalam bentuk investasi, untuk keperluan spekulasi, dan memberikan
kredit secara besar-besaran kepada bank-bank lain atau pemerintah. Dengan
investasi bank dapat ikut ambil bagian dalam kegiatan perusahaan sehingga akan

memperoleh keuntungan berupa deviden atau tingkat bunga.



Menurut (Somary dalam Rahardja, 1997) bank adalah badan yang aktif
memberikan kredit kepada nasabah, baik dalam bentuk kredit berjangka pendek,
berjangka menengah, dan panjang. Dana yang diperlukan dalam pemberian kredit
tersebut berasal dari modal yang disisihkan dari anggaran belanja negara untuk
bank pemerintah, dan modal saham untuk bank swasta. Apabila modal yang
disetor tersebut tidak mencukupi kebutuhannya, maka bank dapat melakukan

pengumpulan dana melalui:

(@) Kredit likuiditas dari Bank Sentral.

(b) Pinjaman dari bank-bank dalam negeri dan luar negeri.
(c) Menerbitkan saham baru.

(d) Menerbitkan obligasi.

(e) Menerbitkan sertifikat bank.

Keuntungan bank semacam ini diperoleh dari selisih bunga atas kredit yang
diberikan dengan bunga kredit yang diterima (kredit likuiditas, pinjaman bank,

obligasi, dan sertifikat bank).

Menurut (Stuart dalam Rahardja, 1997) bank adalah badan yang bertujuan untuk
memberikan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri,
maupun yang diperoleh dari orang lain, atau dengan jalan mengeluarkan alat-alat
penukar baru berupa uang giral. Dengan demikian, bank adalah badan yang
menerima kredit (giro, deposito, dan tabungan). Bank juga merupakan badan
pemberi kredit (baik kredit jangka pendek, menengah, maupun panjang). Selain
itu, aktivitas bank lainnya yaitu memberikan jasa-jasa bank berupa kiriman

uang/transfer, wesel, letter of credit, dan bank garansi.
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Menurut Rahardja (1997) di Indonesia, pengertian atau definisi bank diatur dalam
Peraturan Pemerintah No.1 tahun 1965 serta Undang-Undang Perbankan No.14

tahun 1967:

a. Peraturan Pemerintah No.1 tahun 1965
Yang dimaksud dengan bank adalah semua perusahaan dan badan-badan,
yang tidak memandang bentuk dan hukumnya, yang secara terang-
terangan menawarkan diri untuk sebagian besar melakukan usaha-usaha
guna menerima uang dalam deposito atau dalam rekening koran dan juga
mengadakan usaha-usaha untuk memberikan kredit atas tanggungan
sendiri.

b. Undang-Undang Pokok Perbankan No.14 tahun 1967
Yang dimaksud dengan bank adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas

pembayaran dan peredaran uang.

Bank merupakan lembaga keuangan yang aktivitasnya adalah sebagai kreditur
juga sebagai debitur baik untuk perusahaan maupun perorangan. Keberadaan bank
sangat membantu perekonomian suatu negara, karena bank juga dapat berfungsi
untuk mengelola peredaran keuangan suatu negara. Sebagai otoritas moneter,
perbankan dan sistem pembayaran, tugas utama bank tidak saja menjaga stabilitas
moneter, namun juga stabilitas sistem keuangan (perbankan dan sistem

pembayaran).
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2.2.1 Jenis-Jenis Lembaga Perbankan

Menurut Rahardja (1997) jenis-jenis lembaga perbankan di Indonesia dibedakan

menjadi 5 yaitu:

a. Bank Sentral, ialah Bank Indonesia yang bertugas membimbing
pelaksanaan kebijakan keuangan pemerintah dan mengkoordinir serta
mengawasi seluruh perbankan di Indonesia.

b. Bank Umum, bank yang dalam usahanya bertindak sebagai pengumpul
dana dalam bentuk simpanan baik giro maupun deposito serta dalam usaha
penyaluran dananya bertindak sebagai penyalur kredit jangka pendek.
Bank Umum ini dapat diselenggarakan atau dimiliki oleh pemerintah,
swasta nasional, koperasi, atau asing.

c. Bank Tabungan, ialah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama
menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan dalam usahanya yaitu
membungakan dana dalam kertas berharga yang aman. Jika bank tabungan
akan memberikan kredit harus menurut aturan serta bimbingan dari Bank
Indonesia. Bank tabungan ini dapat diselenggarakan atau dimiliki oleh
pemerintah, swasta nasional, atau koperasi.

d. Bank Pembanguan, yaitu bank uang yang dalam pengumpulan dananya
terutama menerima simpanan dalam bentuk deposito dan/atau
mengeluarkan kertas-kertas berharga jangka menengah dan jangka
panjang, serta dalam usahanya memberikan kredit terutama kredit jangka
menengah dan jangka panjang dibidang pembangunan. Bank
Pembangunan dapat dimiliki atau diselenggarakan oleh pemerintah (baik

pusat maupun daerah), swasta, koperasi, dan asing.
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e. Bank-Bank Sekunder lainnya, yaitu Bank Desa, Bank Pasar, Bank
Pegawai, Bank Koperasi, dan lain-lain yang dapat dipersamakan dengan

itu dan diselenggarakan oleh masyarakat.

2.2.2 Peran dan Fungsi Perbankan

Menurut Supriyono (2011) salah satu fungsi bank adalah menyalurkan kredit baik
kepada perorangan maupun badan usaha. Pemerintah sangat mendorong,
mendukung, dan membantu kepada sektor UKM (Usaha Kecil Menengah) atau
istilah asing SME (Small Medium Enterprise), agar UKM menjadi penopang
tatanan perekonomian Indonesia. Artinya pemerintah menginginkan agar
perekonomian Indonesia berkembang terutama melalui sektor UKM. Jangan

sampai hanya perusahaan corporate yang lebih diperhatikan.

Menurut Marsuki (2006) secara spesifik, bank sangat dibutuhkan dalam
pembangunan karena fungsinya yang dapat melaksanakan intermediasi bagi
seluruh pelaku sektor ekonomi yang kelebihan dana (surplus sector), dimana
dalam hal ini bank menjadi tempat penyimpanan dana-dana produktif mereka,
yang selanjutnya dimanfaatkan perbankan dengan menyalurkannya dalam bentuk
kredit guna membiayai berbagai kebutuhan para pelaku ekonomi lainnya yang
kekurangan dana (deficit sector) yang kemudian digunakan baik untuk keperluan
konsumsi, modal kerja, dan untuk modal investasi. Lebih lengkapnya, sektor
perbankan dalam kerangka teori dan praktiknya mempunyai fungsi yang beragam,

yang terdiri dari beberapa kegiatan utama berikut ini:

1. Sebagai lembaga pencipta uang giral, yang timbul karena fungsinya

sebagai lembaga yang dapat menerima simpanan giro masyarakat yang
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kemudian dapat ditarik setiap waktu. Pada hakikatnya simpanan
masyarakat tersebut dapat dilipat gandakan oleh perbankan dalam bentuk
pemberian  kredit yang diberikan kepada para nasabah yang
memerlukannya. Saat kejadian tersebut berlangsung maka uang giral
sudah tercipta. Atau uang giral dapat pula terjadi karena adanya penarikan
kredit (credit line) dari nasabah, dimana mereka sebenarnya tidak
mempunyai simpanan giro.

Mendukung kelancaran mekanisme transaksi pembayaran yang dilakukan
masyarakat, dalam bentuk kliring, transfer uang, penerimaan sektor-sektor
pemberian fasilitas pembayaran tunai, kredit serta fasilitas pembayaran
yang lebih modern melalui penerbitan cek atau kartu plastik misalnya.

. Tiap penghimpun yang kelebihan dana yang terdiri dari giro, deposito
berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau bentuk simpanan lainnya
yang diijinkan. Selanjutnya dana-dana tersebut didistribusikan dalam
bentuk alokasi kredit untuk berbagai kepentingan dari para nasabahnya.
Kelancaran transaksi Internasional baik transaksi barang/jasa maupun
transaksi modal. Hal ini dimungkinkan oleh adanya perbedaan-perbedaan
penggunaan mata uang, sistem dan waktu dalam bertransaksi
Internasional, sehingga keterlibatan perbankan akan dapat mengatasi
masalah-masalah tersebut dengan mudah.

. Sebagai tempat menyimpan barang-barang atau surat berharga masyarakat
agar dapat lebih aman dan terjamin dalam keamanannya.

Membantu melaksanakan jasa-jasa lainnya bagi masyarakat dalam

menyelesaikan berbagai persoalan ekonomi, bisnis dan transaksi-transaksi
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lainnya, seperti pembayaran listrik, telepon, pengiriman uang, serta
penggunaan alat transaksi berupa ATM. Dalam kenyataanya peran sektor
perbankan tersebut dalam perekonomian berkembang secara dinamis
sesuai dengan perkembangan kebutuhan dari berbagai pelaku ekonomi
seperti masyarakat pada umumnya, termasuk pengusaha, pemerintah
maupun pihak-pihak lainnya termasuk penduduk wilayah atau daerah

lainnya.

Menurut Ali (2006) bank telah menempati sentral dalam perekonomian modern.

Dalam hal ini, bank mempunyai dua peran pokok yaitu:

1. Sebagai lembaga intermediasi, yaitu bank menghimpun dana-dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Peranannya
ini telah mengubah penggunaan dana-dana masyarakat tersebut menjadi
lebih produktif. Hal ini dimungkinkan karena dana berlebih yang dimiliki
sebagian masyarakat yang dihimpun oleh perbankan itu diinvestasikan
kembali dalam kegiatan produktif. Kegiatan produktif ini dapat berupa
pembangunan industri, perdagangan serta investasi pada prasarana
ekonomi.

2. Peranan bank sebagai lembaga penyelenggaraan dan penyedia layanan jasa
dibidang keuangan serta lalu lintas pembayaran maupun pemberian jasa
keuangan lainnya. Peranannya ini telah berkembang menjadi wahana yang
mendukung, mendorong, dan mengakomodasi tumbuh kembangnya
kegiatan investasi produksi, serta konsumsi barang dan jasa bagi

masyarakat.
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2.2.3. Strategi Usaha atau Bisnis Perbankan

Menurut Marsuki (2006) pada hakikatnya, meskipun dikatakan lembaga
perbankan adalah lembaga bisnis yang menjalankan fungsinya terutama
berdasarkan motif mencari laba, namun jelas bahwa bank juga mengemban
amanat pembangunan, diantaranya seperti yang telah dijelaskan. Bank berfungsi
melayani berbagai kebutuhan dibidang keuangan bagi para pelaku ekonomi, bisnis
dan transaksi masyarakat. Agar supaya berbagai fungsinya tersebut dapat
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi
masyarakat secara keseluruhan maka perbankan melaksanakan menejemen
pengelolaan usaha dan bisnis secara profesional yang hasilnya akan tercermin dari
besarnya laba yang akan diperoleh tanpa melanggar ketentuan-ketentuan

perbankan.

2.3 Kinerja Keuangan Bank

Menurut Supriyono (2011) kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil
ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan perbankan pada periode tertentu
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara
efektif dan efisien, yang dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan

analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.

Menurut Marsuki (2006) kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi
yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup

aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Kinerja menunjukkan
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sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan.
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa
depan, seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.
Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai
perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa
depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, disamping
itu informasi tersebut juga dapat berguna dalam perumusan pertimbangan tentang

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

Menurut Yudiana (2013) kinerja keuangan yang terutang dalam laporan keuangan
suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti
investor, kreditur, analisis, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Karena
kinerja keuangan mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan yang akan
memberikan informasi mengenai prestasi yang telah dicapai oleh suatu

perusahaan dalam hal keuangan.

Menurut Weston dan Brigham (1990) fungsi manajemen keuangan adalah
merencanakan, memperoleh, dan memanfaatkan dana guna memaksimumkan
efisiensi dan nilai perusahaan. Manajemen keuangan sangat penting bagi semua
jenis usaha, termasuk bank yang berkepentingan dalam manajemen keuangan
sebagaimana perusahaan industri. Kinerja keuangan  merupakan prestasi

keuangan yang dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu.
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kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode,
dalam mengelola manajemen keuangan dengan baik. Untuk mengetahui kinerja
keuangan perbankan dapat dilihat dari laporan keuangan perbankan pada setiap

periodenya.

2.3.1. Laporan Keuangan

Menurut Najmudin (2011) manajemen suatu organisasi, baik yang berorientasi
laba (profit oriented) maupun yang tidak, akan selalu dihadapkan pada
pengambilan keputusan untuk masa mendatang. Baik buruknya keputusan yang
diambil akan ditentukan oleh informasi yang digunakan dan kemampuan
manajemen dalam menganalisis serta menginterprestasikannya. Salah satu sumber
informasi penting yang digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan
tersebut, terutama keputusan keuangan adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan dipersiapkan atau dibuat oleh pihak manajemen untuk memberikan
gambaran atau progress report secara periodik. Karena itu, laporan keuangan
mempunyai sifat historis dan menyeluruh. Laporan keuangan sebagai progress
report terdiri atas data yang merupakan hasil kombinasi antara fakta yang telah

dicatat (recorded fact).

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai
aktivitas investasi, pendanaan, dan operasi selama periode pelaporan. Informasi
ini berguna bagi pemakai sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas atau setara kas dan kebutuhan perusahaan untuk
memanfaatkan arus kas tersebut. Laporan keuangan ini tidak hanya penting bagi

pihak-pihak dalam perusahaan tetapi juga bagi pihak lainnya. Pemakai laporan
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keuangan meliputi investor saat ini, investor potensial, karyawan, pemberian
pijaman, pemasok, dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, lembaga-

lembaga lainnya, dan masyarakat.

Kaitannya dengan laporan keuangan maka sebaiknya perusahaan mampu
menganalisis laporan keuangan tersebut. Analisis adalah penguraian sejumlah
unsur pokok dan penelaahan setiap unsur dan hubungan antar unsur tersebut
dengan tujuan untuk memperoleh pengertian yang tepat dan memahami arti secara
keseluruhan. Analisis laporan keuangan berarti suatu proses peguraian data
(informasi) yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi komponen-komponen
tersendiri, menelaah setiap komponen, dan mempelajari hubungan antar
komponen tersebut dengan menggunakan teknik analisis tertentu agar diperoleh
pemahaman yang tepat dan gambaran yang komprehensif tentang informasi

tersebut.

Menurut Yudiana (2013) laporan keuangan (financial statement) merupakan
ikhtisar mengenai keadaaan keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu.
Secara garis besar laporan keuangan dibedakan menjadi 4 macam vyaitu laporan
neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. Namun
seringkali keempat laporan keuangan tersebut diringkas menjadi dua yaitu laporan
neraca dan laporan laba/rugi. Hal ini dikarenakan laporan perubahan modal dan
laporan aliran kas akhirnya akan diikhtisarkan kedalam laporan neraca dan
laporan laba/rugi. Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai
kondisi keuangan suatu perusahaan yang tertuang dalam laporan neraca dan

laporan laba/rugi.
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2.3.2. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Sjahrial (2012) laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi seluruh pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Sesuai standar akutansi yang berlaku di
Indinesia, maka laporan keuangan terdiri dari neraca (balance sheet), perhitungan

laba-rugi (profit and loss statement), dan laporan arus kas (cash flow statement).

Menurut Najmudin (2011) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan aktivitas
yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Informasi posisi keuangan terutama
disediakan dalam neraca, informasi kinerja terutama disediakan dalam laporan
laba rugi, sedangkan informasi perubahan posisi keuangan disajikan dalam
laporan tersendiri. Informasi Kinerja perusahaan terutama profitabilitas, diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin

dikendalikan pada masa depan.

Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Disamping itu, informasi
tersebut juga berguna dalam perumusan perkembangan tentang -efektivitas

perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.
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2.3.3. Rasio

Menurut Yudiana (2013) rasio merupakan alat ukur yang digunakan oleh
perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu
hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang
lain. Dengan menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan dapat menjelaskan
dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik dan buruknya
keadaan atau posisi keuangan dari suatu periode ke periode berikutnya. Rasio
yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perbankan adalah rasio
profitabilitas, yaitu rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dari pengguna modal. Dalam kaitannya dengan kinerja
keuangan bank, maka rasio yang digunakan adalah rasio profitabilitas yang dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA (Return On Asset). ROA adalah
rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan harus mampu menganalisis risiko yang

mungkin terjadi.

2.4 Manajemen Risiko

Menurut Hanafi (2006) manajemen risiko adalah suatu proses untuk
mengindentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul
serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang dapat menyesuaikan risiko pada
tingkat yang dapat diterima, sehingga bank memiliki komposisi portofolio dengan
risk dan return yang seimbang. Manajemen risiko juga dapat di definisikan
sebagai suatu sistem pengelolaan risiko yang dihadapi oleh organisasi secara

komprehensif dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan.
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Menurut (Warburg dalam Hanafi, 2006) manajemen risiko adalah seperangkat
kebijakan, prosedur yang lengkap yang dipunyai organisasi, untuk mengelola,
memonitor, dan mengendalikan eksposur organisasi terhadap risiko. Menurut
(James dalam Hanafi, 2006) enterprise manajemen risiko adalah kerangka yang
komprehensif, terintegrasi, untuk mengelola risiko kredit, risiko pasar, modal
ekonomis, transfer risiko, untuk memaksimumkan nilai perusahaan.
Manajemen risiko perbankan di Indonesia diawasi oleh Bank Indonesia, yang
merupakan bank sentral di Indonesia. Manajemen risiko perbankan diatur melalui
peraturan Bank Indonesia (PBI) 5/8/PBI/2003 yaitu mengenai pelaksanaan
manajemen risiko bank. Bank diharuskan mengelola risiko perbankan melalui
kegiatan identifikasi risiko, pengukuran risiko, monitoring risiko dan
pengendalian risiko. Bank diharuskan mengelola risiko secara terintegrasi dan
membuat sistem, struktur manajemen yang diperlukan untuk mencapai tujuan

tersebut.

Menurut Ali (2006) manajemen risiko bertujuan untuk membuat perusahaan
menjadi sadar akan risiko, sehingga laju organisasi dapat dikendalikan. Pada
intinya manajemen risiko terdiri dari prasarana dan proses manajemen risiko.
Proses manajemen risiko mencakup identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan

pengelolaan risiko.

Tujuan dari manajemen risiko Hanafi (2006) adalah pengelolaan risiko yang
mencakup atas prosedur dan metodologi yang digunakan sehingga kegiatan usaha
bank tetap dapat terkendali pada batas/limit yang dapat diterima serta

menguntungkan bank. Penerapan manajemen risiko tersebut akan memberikan
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manfaat, baik kepada perbankan maupun otoritas pengawasan bank. Bagi
perbankan, penerapan manajemen risiko dapat meningkatkan shareholder value,
memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan kerugian
bank dimasa datang, meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan
yang sistematis yang didasarkan atas ketersediaan informasi, digunakan sebagai
dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai Kinerja bank dan untuk menilai
risiko yang melekat. Pada instrument atau kegiatan usaha bank yang relatif
kompleks, serta menciptakan infrastruktur yang kokoh dalam rangka
meningkatkan daya saing bank. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja keuangan bank adalah risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional.
Ketiga manajemen risiko tersebut memiliki peranan yang sama penting dalam

mengukur Kinerja keuangan bank.

Risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa yang dapat menimbulkan
kerugian bagi bank. Perusahaan harus mampu menganalisis dengan baik risiko
yang mungkin terjadi, untuk membantu perusahaan dalam pengambilan
keputusan. Manajemen risiko merupakan proses pengelolaan risiko yang
mencakup identifikasi, evaluasi dan pengendalian risiko dalam sebuah

perusahaan.

2.5 Risiko Kredit

Menurut Ali (2006) risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya
kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan
bank kepada debitur maupun counterparty lainnya. Sebagai contoh bank

mengalami kerugian sebagai akibat dari terjadinya kredit macet. Disini debitur
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tidak dapat melunasi kembali pokok pinjaman dan tidak melunasi kewajiban
pelunasan bunga pinjaman. Hal ini dapat terjadi pada portofolio kredit sebagai
akibat dari tidak dilunasinya pinjaman pokok kredit. Bagi kebanyakan bank, porsi
kerugian yang ditimbulkan oleh risiko kredit ini merupakan unsur risiko kerugian
yang terbesar karena margin yang diterima bank dalam kegiatan lending relatif
kecil. Sementara itu, kemungkinan risiko kerugian yang diderita bank menyusul
terjadinya risiko kredit ini sangatlah besar. Dengan demikian, risiko kredit
tersebut merupakan unsur yang paling memiliki potensi tercepat dalam

mengurangi modal bank.

Bank dapat menerapkan sejumlah teknik dan kebijakan yang berbeda-beda dalam
mengendalikan risiko kredit. Hal ini ditujukan untuk menekan serendah mungkin
kemungkinan atau konsekuensi dari terjadinya kerugian akibat gagal kredit (credit
loss). Penerapan teknik dan kebijakan pengendalian ini dikenal sebagai credit risk

mitigation, yang meliputi:

a. Menyusun peringkat (granding models) portofolio pinjaman. Bank dapat
menghindari  terjadinya bad lending bila bank menerapkan kebijakan
sound lending. Oleh Bank Indonesia, kebijakan sound lending ini disebut
sebagai kebijakan pemberian kredit yang berhati-hati. Disebut demikian
karena keputusan yang diambil pada setiap pemberian kredit tersebut
senantiasa didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan atau ukuran-
ukuran yang sifatnya objektif. Dalam menerapkan manajemen risiko pada
kegiatan ini, langkah pertama yang dapat dilakukan bank adalah dengan
menyusun credit granding models. Model yang rinci ini merupakan suatu

cara mengindikasikan gejala kemungkinan terjadinya default.
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b. Loan portofolio management , dalam melakukan pengendalian atas risiko
kredit, bank harus menjaga agar jangan sampai portofolio pinjaman
terkonsentrasi hanya pada satu bidang industri atau suatu wilayah
geografis tertentu saja. Risiko kredit akan sangat besar bila bank daerah
hanya berkonsentrasi pada wilayah tertentu saja. Prinsip risk management
dalam menghindari terjadinya risiko kredit ini mengharuskan bank
melakukan diversifikasi (well diversified) atas portofolio pinjamannya.
Dengan cara diversifikasi ini, kemungkinan terjadinya risiko kredit
menjadi lebih kecil bila suatu sektor industri atau suatu wilayah tertentu
mengalami kesulitan. Pengendalian loan portofolio seperti ini dikenal
sebagai analisis yang dapat diterapkan baik pada pinjaman corporate,
maupun personal loan.

c. Securitization, bank harus mampu menghitung seberapa besar pengaruh
dari perubahan ekonomi terhadap dunia usaha yang menjadi mitra usaha
atau debitur. Bank wajib menyadari seberapa kuat permodalan bank
mampu menanggulangi akibat dari datangnya risiko tersebut. Untuk itu
bank dapat membentuk pencadangan kerugian yang cukup untuk
menampung kemungkinan beban kerugian yang dipikulnya. Disamping
itu, bank dapat pula menempuh cara dengan melakukan securitization atas
sebagian dari lending portofolio-nya. Securitization ini dilakukan dengan
cara mengubah portofolio kredit atau tagihan menjadi sekuritas (surat
berharga) yang didukung oleh cash flow dan jaminan atau collateral yang

terkait.
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d. Collateral (agunan) adalah aset yang diserahkan oleh debitur kepada bank
untuk diikat sebagai agunan atau jaminan atas kredit atau bentuk
pinjaman lain. Aset ini dapat dikuasai oleh bank sebagai pengganti bila
debitur melakukan default atas pelunasan kredit yang diterimanya. Ketika
mengikat suatu aset sebagai agunan tersebut, bank harus mendapatkan
keyakinan yang kuat bahwa jaminan kredit tersebut dapat menutup
kerugian bank bila debitur default. Banyak jenis aset jaminan yang dapat
diikat sebagai agunan, namun bank harus berhati-hati dalam
mempersyaratkannya. Nilai agunan yang merupakan bagian dari aset
utama kegiatan usaha debitur dapat turut merosot nilainya bila kegiatan
usaha debitur ternyata menjadi tidak profitable. Hal inilah yang
menyebabkan default.

e. Cash flow monitoring, yaitu kemungkinan terjadinya kerugian bagi bank
sebagai akibat dari credit risk dapat ditekan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Bank memberikan pembatasan atas perputaran cash flow kegiatan
usaha debitur melalui exposure at default.

2. Bank dapat memberikan semacam sinyal pada debitur agar bertindak
cepat, tepat waktu, dan efektif akibat terjadinya kemungkinan
perubahan atas prospek dari kegiatan usaha tertentu yang mungkin
dapat berpengaruh pada kegiatan usaha debitur.

f. Recovery Management, bank berupaya mengendalikan portofolio
bermasalah untuk memperoleh recovery yang maksimum dalam menekan

kemungkinan kerugian sebagai akibat dari terjadinya defaulted loans.
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Menurut Hanafi (2006) risiko kredit adalah risiko yang terjadi jika counterparty
gagal memenuhi kewajiban kepada perusahaan. Risiko kredit dikelola pada level
transaksi dan portofolio. Pengukuran risiko kredit dilakukan untuk semua Kkredit
atau komitmen kredit (on and off balance sheet), seperti pinjaman, komitmen
untuk memberi pinjaman seperti L/C dan komitmen lainnya. Proses manajemen
risiko kredit dimulai dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh Chief
Credit Officer (Direktur Kredit). Pada tingkat unit bisnis maupun corporate,
proses pendisiplinan dilakukan untuk memastikan bahwa risiko telah dianalisis,
dimonitor, dan disetujui dengan akurat. Direktur kredit juga bertanggungjawab
terhadap kerangka pengukuran  kredit, pengalokasian biaya kredit,
memperhitungkan konsentrasi kredit, menetapkan batas kredit untuk menjamin
terjadinya diversifikasi, mendelegasikan persetujuan kredit, dan mengelola kredit
bermasalah. Rasio yang digunakan dalam menghitung risiko kredit adalah NPL
(Non Performing Loan) yang merupakan perbandingan total kredit yang
diberikan. NPL yang meningkat dapat mengidentifikasikan kinerja perbankan

semakin buruk.

Risiko kredit merupakan risiko yang mungkin ditanggung oleh bank karena
peminjam (debitur) gagal memenuhi kewajibannya, sehingga kemungkinan bank

akan mengalami kerugian.

2.6 Risiko Pasar

Menurut Ali (2006) market risk adalah risiko kerugian pada posisi portofolio
tranding pada on and off balance sheet (neraca dan rekening administrasi).

Kerugian itu muncul sebagai akibat dari terjadinya perubahan harga pasar atas
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asset dan liabilities bank. perubahan harga tersebut merupakan akibat terdapatnya
perubahan faktor pasar. Yang masuk kedalam faktor pasar yaitu tingkat suku
bunga bank, nilai tukar mata uang, harga pasar saham, dan sekuritas serta harga
komoditas. Risiko pasar yang dapat diderita bank sebagai akibat dari perubahan

suku bunga bank, yang muncul dari hal-hal berikut ini:

a. Tranded market risk, bank aktif berpartisipasi dalam perdagangan market
instrument tertentu, seperti obligasi. Nilai market instrument ini
dipengaruhi oleh perkembangan harga yang terbentuk dalam pasar
obligasi. Kenaikan tingkat suku bunga pasar dapat berimbas pada
terjadinya penurunan nilai jual pokok obligasi. Padahal obligasi
merupakan salah satu aset investasi yang dimiliki oleh bank. Penurunan
harga ini tentu akan menurunkan pula besaran aset bank yang selanjutnya
harus di off-set sebagai kerugian bagi bank. Tranded market risk ini dapat
pula datang sebagai akibat dari perubahan-perubahan nilai tukar mata
uang, harga pasar saham, serta harga komoditas, khususnya bila bank
melakukan kegiatan tranding mata uang, saham dan tranding terkait
dengan kontrak komoditas.

b. Interest rate risk in the banking book, bank menghadapi risiko sebagai
akibat dari terjadinya perubahan harga pasar atas account pada struktur
neraca. Risiko ini sesungguhnya berakar pada kegiatan bisnis itu sendiri,
seperti kegiatannya memberikan kredit dan menerima penempatan deposit
dari para nasabah bank. Sebagai contoh sederhana apabila bank
memberikan kredit jangka panjang dengan bunga tetap, sedangkan suku

bunga dengan bunga mengambang. Apabila terjadi kenaikan tingkat suku
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bunga, bank dapat mengalami penurunan NIM (Net Interest Margin). Hal
ini terjadi karena bank harus membayar penempatan dana nasabah pada
tingkat suku bunga yang lebih tinggi dari pada penerimaan dari kredit

dengan bunga tetap.

Menurut Hanafi (2006) manajemen risiko pasar merupakan bagian kegiatan
pokok untuk setiap bank manapun baik itu bank skala besar ataupun kecil. Karena
risiko pasar menyangkut sekurang-kurangnya dua hal penting, yaitu suku bunga
dan nilai tukar, di mana hal ini sangat berkaitan erat dengan proses bisnis bank,
baik itu dari sudut pemberian kredit/pinjaman kepada debitur maupun dari sudut

pendanaan bank terhadap kreditur itu sendiri.

Adapun komite manajemen pasar yaitu menetapkan kebijakan untuk manajemen
risiko pasar, termasuk batas risiko pasar untuk semua tranding, investasi
sekuritas, dan kegiatan yang berpengaruh terhadap neraca. Komite risiko pasar
bertanggungjawab terhadap metodelogi, model, asumsi, yang digunakan untuk
mengukur risiko pasar dan risiko tingkat bunga. Selain itu juga komite manajemen
pasar memonitor atau me-review kepatuhan posisi saat ini terhadap batas yang
telah ditentukan. Salah satu proksi dari risiko pasar adalah suku bunga bank, yang
diukur dari selisih antara suku bunga pendanaan dengan suku bunga pinjaman
yang diberikan. Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko pasar adalah NIM
(Net Interest Margin) yang merupakan perbandingan pendapatan bungan bersih

dengan aktiva produktif. NIM mempunyai pengaruh yang positif terhadap ROA.

Risiko pasar merupakan risiko yang mungkin terjadi karena harga pasar bergerak

kearah yang tidak menguntungkan, dan mengakibatkan kerugian. Risiko pasar
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merupakan risiko yang muncul akibat adanya kondisi perekonomian negera yang

berubah-ubah dan dipengaruhi oleh resesi serta kondisi perekonomian lain.

2.7 Risiko Operasional

Menurut Ali (2006) operational risk adalah risiko terjadinya kerugian bagi bank
yang diakibatkan oleh ketidakcukupan atau kegagalan proses didalam manajemen
bank, sumber daya manusia dan sistem. Risiko kerugian itu dapat pula terjadi
sebagai akibat dari faktor-faktor di luar bank. Risiko operasional pada dasarnya
terikat dengan sejumlah masalah yang bersumber dari terjadinya kegagalan dalam
proses internal manajemen bank. Risiko operasional seperti ini juga dapat terjadi
pada dunia bisnis di luar bank. Sebagai contoh risiko operasional yang terjadi
akibat dari ketiadaan penerapan quality control. Risiko operasional bukanlah
merupakan risiko baru yang dihadapi oleh perbankan saat ini. Risiko ini
sesungguhnya sudah terbentuk sejalan dengan perubahan-perubahan serta
perkembangan dari kegiatan operasional indutri perbankan itu sendiri. Risiko-
risiko yang dulu tergolong low cost errors kini telah berkembang menjadi risiko-

risiko yang makin sering terjadi dan dengan pengaruh yang semakin luas pula.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab mengapa risiko operasional

semakin berkembang, faktor-faktor tersebut yaitu:

a. Penerapan otomatisasi (automation) dalam kegiatan operasional
perbankan.
b. Terdapat kecenderungan dimana kegiatan operasional perbankan yang

semakin tergantung pada kemajuan teknologi.
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c. Penggunaan strategi outsourcing untuk berbagai jenis kegiatan perbankan
telah semakin meluas, sebagai contoh kegiatan bidang riset, loan-recovery,
pemasaran serta pelayanan private banking dan lain-lain. Tugas ini dapat
diserahkan pada unit-unit usaha lain di luar bank.

d. Perkembangan dan acaman terorisme yang mempengaruhi stabilitas sosial
dan ekonomi tentu berpengaruh pula terhadap berkembangnya jenis risiko.
Ancaman yang berkembangpun dapat menimpa kegiatan perbankan.

e. Meluaskan arus globalisasi dalam kegiatan perekonomian dan investasi
yang melintasi batas-batas regional antarnegara.

f. Pemberian insentif dan meluasnya kegiatan tranding di pasar uang dan
modal telah membangkitkan kecanggihan akal para tranders sehingga
menjadi ancaman serius bagi bank.

g. Makin meluasnya volume dan nilai transaksi perbankan telah turut
meningkatkan kemungkinan munculnya risiko operasional bagi perbankan
itu sendiri.

h. Makin meningkatnya kegiatan perbankan yang justru merupakan salah
satu langkah lanjutan dari upaya meredam pengaruh negatif dari risiko

operasional itu sendiri.

Risiko operasional merupakan risiko yang belum banyak memperoleh perhatian,
dan karena itu metodelogi untuk risiko operasional belum semaju risiko kredit dan
risiko pasar, kerugian dari risiko operasional lebih sulit diprediksi. Menurut
Hanafi (2006) risiko operasional mencakup hal-hal seperti kejahatan oleh
karyawan atau pihak luar, transaksi yang tidak diberi otoritas, kesalahan

pencatatan, kesalahan karena sistem komputer atau telekomunikasi yang tidak
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berjalan sebagaimana mestinya. Semua itu tergantung pada otomatisasi transaksi.
Ketergantungan semacam ini cenderung meningkatkan risiko operasional. Selain
itu kesalahan tertentu akan terulang-ulang sebelum terdeteksi ataupun diperbaiki.
Komite risiko operasional bertugas me-riview desain fungsi pengendalian. Rasio
BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. BOPO

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA.

Risiko operasional merupakan risiko yang mungkin terjadi dalam aktivitas
operasional perusahaan, baik berupa kesalahan pihak manajemen ataupun human

error.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai kinerja keuangan perbankan telah dilakukan para penelitian
sebelumnya, tetapi dalam penelitiannya selalu menunjukan hasil yang berbeda.
Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah Meliyanti (2011) yang melakukan
penelitian tentang pengaruh rasio CAMEL terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2004-2008.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengukur besarnya pegaruh CAMEL baik secara
parsial ataupun simultan terhadap kinerja keuangan perbankan. Dalam penelitian
ini menggunakan variabel CAR, NPL, NPM, BOPO dan LDR. Secara simultan
CAR, NPL, NPM, BOPO dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba dan secara parsial hanya CAR yang berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba.
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Wardhani (2013) melakukan penelitian tentang Pengaruh Rasio Efisiensi, Rasio

Risiko, Likuiditas dan Rasio Permodalan Terhadap Kinerja Bank BMRI, BCA, BNI, dan
CIMB Niaga. Dalam Penelitian ini menggunakan variabel ROA, BOPO, NPL, CAR dan
LDR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel BOPO dan NPL berpengaruh
negatif terhadap ROA, sedangkan variabel CAR dan LDR berpengaruh positif terhadap

ROA.

Ibadil (2013) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh risiko, tingkat
efisiensi, dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan
perbankan (pendekatan dengan beberapa komponen metode risk based bank
rating sebi 13/24/DPNP/2011) studi kasus pada bank umum yang terdaftar di BEI
Periode 2008-2012. Dalam penelitian ini menggunakan variabel ROA, NPL,
LDR, PDN, BOPO, NIM, CAR dan GCG. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel yang menunjukan signifikan negatif yaitu NPL, LDR, BOPO dan GCG.
Sementara variabel PDN, NIM dan CAR menunjukan signifikan positif terhadap

kinerja keuangan perbankan.

Nursatyani (2011) melakukan penelitian tentang analisis efisiensi operasional,
risiko pasar, dan modal terhadap kinerja keuangan perbankan (studi perbandingan
pada bank domestik dan bank asing di Indonesia periode 2004-2008). Dalam
penelitian menggunakan variabel BOPO, NPL, NIM, dan CAR. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh BOPO, NPL, NIM, dan
CAR terhadap kinerja keuangan bank (ROA) antara bank domestik dan bank

asing.
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Dari keempat penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tujuan peneliti
penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan bank,
namun dengan penggunaan variabel dan rasio yang berbeda. Hal yang mendasari
peneliti dalam melakukan penelitian ini karena krisis keuangan global yang terjadi
beberapa tahun terakhir memberi pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk,
jasa, dan aktivitas perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan manajemen
risiko yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada
bank maupun terhadap sistem keuangan secara keseluruhan. Berikut disajikan

ringkasan penelitian terdahulu yang tampak pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Penelitian Judul Variabel Variabel Hasil
Independen | Dependen Penelitian
1. Meliyanti Pengaruh Rasio CAR, ROA Secara
(2011) CAMEL terhadap | NPL,BOPO, simultan CAR,
kinerja keuangan | dan LDR NPL, BOPO
pada perusahaan dan LDR tidak
perbankan yang berpengaruh
terdaftar di Bursa signifikan
Efek Indonesia terhadap
(BEI) tahun 2004- pertumbuhan
2008 laba dan
secara parsial
hanya CAR
yang
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba
2. Wardhani Pengaruh Rasio BOPO, NPL, | ROA BOPO dan
(2013) Efisiensi, Rasio LDR dan NPL
Risiko, Likuiditas | CAR berpengaruh
dan Rasio negatif
Permodalan terhadap ROA
Terhadap Kinerja sedangkan
Bank BMRI, LDR dan CAR
BCA, BNI, dan berpengaruh
CIMB Niaga positif
terhadap ROA
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No | Penelitian Judul Variabel Variabel Hasil
Independen | Dependen Penelitian
3. Ibadil Analisis pengaruh | NPL, LDR, ROA Hasil
(2013) risiko, tingkat PDN, BOPO, penelitian ini
efisiensi, dan NIM, CAR menunjukan
Good Corporate | dan GCG bahwa variabel
Governance yang
(GCQG) terhadap menunjukan
kinerja keuangan signifikan
perbankan negatif yaitu
(pendekatan NPL, LDR,
dengan beberapa BOPO dan
komponen GCG.
metode risk based Sementara
bank rating sebi variabel PDN,
13/24/DPNP/2011 NIM dan CAR
) menunjukan
signifikan
positif
terhadap
kinerja
keuangan
perbankan
4, Nursatyani | analisis efisiensi BOPO,NPL, | ROA Hasil
(2011) operasional, risiko | NIM, dan penelitian ini
pasar, dan modal | CAR menunjukkan
terhadap kinerja bahwa terdapat
keuangan perbedaan
perbankan (studi pengaruh
perbandingan BOPO, NPL,
pada bank NIM, dan
domestik dan CAR terhadap
bank asing di Kinerja
Indonesia periode keuangan bank
2004-2008) (ROA) antara

bank domestik
dan bank asing

2.9 Perumusan Hipotesis dan Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar 2.1 menjelaskan bahwa penulis

akan melakukan penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

Dimana setiap bank mempunyai laporan keuangan yang akan memberikan

gambaran mengenai

aktivitas perbankan dalam satu periode ke periode

berikutnya. Didalam laporan keuangan terdapat manajemen risiko yang terdiri
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dari risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional. Ketiga risiko ini akan
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank, melalui penjelasan sebagai
berikut:

a. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA).
Semakin tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga dapat
menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar. Maka dalam hal ini semakin tinggi rasio NPL akan
semakin rendah profitabilitas suatu bank. Dengan kata lain NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA.

b. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Return On Asset (ROA)
Semakin besar NIM maka semakin meningkatnya pendapatan bunga atas
aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil, dengan kata lain rasio NIM
berpengaruh positif terhadap ROA.

c. Pengaruh BOPO terhadap Return On Assets (ROA)

Biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin
kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan
aktivitas usahanya sehingga semakin baik bank tersebut. Dengan kata lain,

rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan gambar 2.2 maka diperoleh beberapa hipotesis sebagai berikut:

Hol = Risiko Kredit (NPL) tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja
Keuangan (ROA).

Hal = Risiko Kredit (NPL) mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(ROA).

Ho2 = Risiko Pasar (NIM) tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja
Keuangan (ROA).

Ha2 = Risiko Pasar (NIM) mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan
(ROA).

Ho3 = Risiko Operasional (BOPO) tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja

Keuangan (ROA).
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Risiko Operasional (BOPO) mempunyai pengaruh terhadap Kinerja
Keuangan (ROA).

Risiko Kredit (NPL), Risiko Pasar (NIM), dan Risiko Operasional
(BOPO) tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
Risiko Kredit (NPL), Risiko Pasar (NIM), dan Risiko Operasional

(BOPO) mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA).



